nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

PENYESUAIAN DIRI NARAPIDANA YANG AKAN KELUAR
DARI RUMAH TAHANAN KOTA PEKANBARU

o
r
o
’
o
&
5
”
/
)

P

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2019



neryy wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe jur udwnyoq

LEMBAR PENGESAHAN

PENYESUAIJAN DIRI NARAPIDANA YANG AKAN KELUAR
DARI RUMAH TAHANAN KOTA PEKANBARU

Tanda Tangan

¥ 0]
al

vvvvv

1, 06 November 2019

Mengesahkan,

-k




HALAMAN PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, Hari Anugrah dengan disaksikan

napun. Sepanjan:
:E p panjang
- t yang pernah ditulis
=]
E} is telah diacu dalam
-
?;. ;.: 1s pada daftar pustaka.
g 5 ni, maka saya bersedia
= g
o
= f—
(=N a
g =3 06 November 2019
-
a -
- >
& 2
i =
@ =
§ =
E HARI ANUGRAH
‘i._.“ NPM. 158110116

i




PERSEMBAHAN

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

MOTTO

iv



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

KATA PENGANTAR

Assalamualaikum, wr.wb...

Gelar Sarjana_F am Stu al bgi Universitas
Islam Riau.

Dalam pela : : ip nyadari bahwa
skripsi ini ti ngsung maupun
tidak langsu kerendahan hati

1. ] 3 ektor Universitas Islam

Universitas Islam Riau sekaligus selaku Dosen Pembimbing | yang telah
banyak meluangkan waktu dengan penuh kesabaran ditengah kesibukan
memberikan masukan, bimbingan serta dorongan dan penuh perhatian
sehingga penulis termotivasi untuk menyelesaikan skripsi ini.

3. Ibu Tengku Nila Fadhlia, M.Psi., Psikolog, selaku Wakil Dekan | Fakultas

IImu Psikologi Universitas Islam Riau.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

4. lbu Irma Kusuma Salim, M.Psi., Psikolog, selaku Wakil Dekan Il Fakultas
IlImu Psikologi Universitas Islam Riau

5. lbu Lisfarika Napitupulu, M.Psi, Psikolog, selaku Wakil Dekan Il Fakultas

10.

11. Kedua orang tua yang paling dibanggakan Ayahanda B. Siregar & ibunda D.
Sihombing beserta seluruh keluarga besar yang selalu memberikan doa yang
tiada henti, motivasi, kasih sayang dan semangat sehingga peneliti merasa
termotivasi untuk dapat menyelesaikan skripsi ini.

12. Sahabat dan seluruh rekan seperjuangan Fakultas Psikologi T.A 2015/2016

yang tidak bisa disebutkan namanya satu persatu atas segala kebersamaan,

Vi



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

bantuan, dukungan dan kesediaan telah membantu peneliti dalam kegiatan

akademik perkuliahan selama ini.

enulis mengharapkan

‘ ‘ !‘\“‘ .9@‘ oreksi agar

vii



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR ISl

Halaman
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI ... i
HALAMAN PERNYATAAN SKRIPSI ...t ii

.................. iii

MOTTGENEE. .. e i B B B S . D ... iv
KATA RS .. . oo 1y T N Vv
DAFTARES LI ANy e ..U, .. N.......... viii
............ X

DAFTAR LAN e e Xi
ABSTRA i A e Xii
BAB | e o Y .............. 1
Salah Lo b....o. POt & . 1

............... 6

................ 6

Faet Pencl EISENSY 15 . J—— . AN 6

BAB Il - 2\ .. N .............. 8
................... 8

...................... 8

.......................... 10

..... 12

.......................................... 14

5. Narapidana..........cocei e 15

B. Perspektif TEOretiS......ccvvvieiiieiiiie e 19

BAB Il METODE PENELITIAN. ...ttt 23
A Tipe Penelitian........cooeiiiiiecc 23

B. Ut ANALISIS ..ot s 23

1. Penyesuaian pribadi.......c.cccccveereeieiiieieeiesieseeseseeseenens 24

2. Penyesuaian SoSial.........ccooviieiieiiiieiiee e 24

C. Subjek Penelitian.........cocooiiiieiiiiieicsseeeee e 25

D. Teknik Penggalian Data ..........ccccooeiriniiiinincsc e 26



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

L. VVAWANCAIA ..ttt e e nnnnnnnnnnes 26

2. OBSEIVASI ...t 27
E. Teknik Pengorganisasian dan Analisis Data ............cccccceeeene. 27

F. Teknik Pemantapan Kredibilitas Penelitian ..............cccccooenee. 27

iX



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Tabel

4.1. Karakteristik
4.2.

S\

o
e
o
4
P
v
y
¢

s

DAFTAR TABEL

Halaman



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Lampiran

1.

2
3
4.
5

Verbatim W

DAFTAR LAMPIRAN

Xi

LMD WaAWANCAIA ...ttt e e e e e e e e e e e



PENYESUAIAN DIRI NARAPIDANA YANG AKAN KELUAR
DARI RUMAH TAHANAN KOTA PEKANBARU

HARI ANUGRAH
NPM. 158110116

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRAK

Kebebasan menjadi hal yang paling ditunggu oleh narapidana, akan
tetapi selama berada dalam Lembaga Pemasyarakatan narapidana harus
menyesuaikan diri terlebih dahulu baik terhadap pribadi maupun sosialnya.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penyesuaian diri- narapidana yang
akan keluar dari rumah tahanan Kota Pekanbaru. Penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan melibatkan dua orang subjek penelitian narapidana yang akan
bebas. Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa
(1) HN yang masih tergolong remaja memiliki tingkat penyesuaian diri yang lebih
baik, meskipun-ditahan merupakan pengalaman pertama subjek, HN sama sekali
tidak merasa cemas atas situasi yang dihadapinya karena merantau di Kota lain.
HN yang belum menikah juga- merasa tidak-memiliki tanggungjawab apa-apa,
namun tetap ingin bercita-cita membahagiakan orangtuanya di kampung halaman.
Penyesuaian pribadi HN mampu membantunya menjalani masa kurungan yang
harus berinteraksi dengan sesama napi lain maupun sipir yang menjaga. (2) RA
justru menunjukkan penyesuaian pribadi yang lemah atas situasi dan kondisinya.
Penyesuaian pribadi RA tergolong cukup rendah, namun memiliki penyesuaian
sosial yang tinggi. Hal ini ditandai dari masih _adanya dukungan dari istri dan
teman-temannya, serta ingin kembali bekerjauntuk menafkahi istri dan anaknya,
mengaku merasa tidak meninggalkan tanggunjawab karena masih mendapatkan
tunjangan komisi bulanan dari perusahaan tempatnya bekerja.

Kata Kunci : Penyesuaian pribadi, Penyesuaian sosial, Narapidana
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SELF-ADJUSTMENT OF PRISONERS THAT WILL BE FREE
FROM PENITENTIARY AT PEKANBARU CITY

HARI ANUGRAH
NPM 158110116

FACULTY OF PSYCHOLOGY
RIAU ISLAMIC UNIVERSITY

ABSTRACT

Freedom is the thing that prisoners have been waiting for the most, but
while in prison the prisoners must adjust themselves first to their personal and
social needs. The purpose of this study was to determine the adjustment of
prisoners who would come out of the detention center in Pekanbaru. This
research is a qualitative research involving two prisoners research subjects who
will be free. Based on the results of the analysis of this study, it can be concluded
that (1) HN which is still classified as a teenager has a better level of adjustment,
although being held is the subjeet's first experienee, HN is not at all anxious about
the situation he is facing due to migrating in another city. Unmarried HN also felt
he had no responsibility, but he still wanted to aspire to his parents' happy home.
HN's personal adjustment was able to help him undergo a period of confinement
that had to interact with other fellow. prisoners and guardians. (2) RA actually
shows a weak personal adjustment to the situation and conditions. RA personal
adjustment is quite low, but has a high social adjustment. This is indicated by the
continued support of his wife and friends, and wanting to return to work to
support his wife and children, claiming they did not leave responsibility because
they still get a monthly commission allowance from the company where they work.

Keywords: Personal Adjustment, Social Adjustment, Prisoners
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PENDAHULUAN

kejahatan pemberatan,

881 kasus ¢ (Hadi, 2018).
Akhir bulan Agustus ) Se ‘ ankan dua pelaku

pencurian d erasa ia . alias ia 21 tahun dan

Mereka harus menerima hukuman yang setimpal dengan kesalahannya sehingga
perlakuan terhadap narapidana tidak manusiawi. Faktor itulah yang menjadi dasar
bagi pemerintahan Indonesia untuk mengganti penjara yang telah diterapkan
semenjak penjajahan Belanda dengan Lembaga Pemasyarakatan atau disingkat LP

yang resmi diberlakukan sejak tahun 1964.



Lembaga Pemasyarakatan adalah merupakan wadah untuk belajar kembali
(resosialisasi) bagi narapidana untuk mempersiapkan diri mereka baik secara fisik
maupun mental agar dapat terjun kembali ke masyarakat dengan baik serta dapat
berperan wajar dengan masyarakat lainnya.~Sesuai dengan yang diharapkan
terutama pada pihak pemerintah perlakuan hukuman terhadap narapidana bersifat
mendidik dan membina narapidana agar menjadi manusia yang penuh percaya diri
dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Kuasa dan menjunjung tinggi norma dan
nilai yang berlaku dalam masyarakat (Soekanto, 2015).

Kebebasan merupakan proses yang paling ditunggu oleh narapidana yang
sedang menjalani masa hukuman. Narapidana akan dikembalikan kelingkungan
masyarakat dan kembali berkumpul dengan sanak keluarga serta dapat kembali
berinteraksi dengan masyarakat. Narapidana bisa kembali menghirup udara segar
di luar dinding penjara dan, bisa kembali berekspresi serta hidup bebas tanpa
aturan yang mengikat seperti pada saat menjalani hukuman penjara. Hari
kebebasan yang semakin dekat bisa memunculkan masalah tersendiri bagi
narapidana, sebab “narapidana yang berada di..Lembaga Pemasyarakatan
mempunyai kondisi yang sangat berbeda dengan manusia pada umumnya.

Mantan narapidana memiliki harapan untuk dapat kembali ke dalam
masyarakat dan menjalani kehidupan yang lebih baik, akan tetapi stigma dari
masyarakat terhadap mantan narapidana mengakibatkan munculnya sikap pesimis
bagi mantan narapidana. Sikap pesimis akan memunculkan kecanggungan bagi
mantan narapidana untuk menjalani kehidupan dimasyarakat. Rasa tersebut juga

membawa mantan narapidana kembali melakukan tindakan kejahatan karena



mereka merasa ditolak dalam masyarakat. Seperti hal yang telah dikemukakan
peneliti tertarik untuk meneliti adaptasi kehidupan sosial mantan narapidana
Kejahatan yang ada ditengah masyarakat merupakan suatu permasalahan yang
banyak menuntut<perhatian dari_berbagai_pihak, karena kejahatan merupakan
tindakan yang sangat antisosial yang ditentang oleh Negara (Djamali, 2009).

Hasil penelitian Ernawati: (2007) di; Surakarta menunjukkan faktor-faktor
yang mempengaruhi mantan narapidana narkoba dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungan masyarakat; a) faktor sikap, minat, kondisi fisik dan mental dalam diri
individu, b) faktor perhatian keluarga, c) faktor perhatian pacar atau orang yang
dicintai, dan d) faktor penerimaan lingkungan masyarakat. Usaha-usaha mantan
narapidana narkoba dalam menyesuaikan diri dalam kehidupan bermasyarakat; a)
mantan narapidana pergi ke tempat lain atau luar daerah, b) mantan narapidana
memanfaatkan pengaruh orang tua untuk dapat diterima di lingkungan masyarakat
dan ¢) mantan narapidana merubah sikap dan perilakunya. Tanggapan masyarakat
terhadap mantan narapidana narkoba ada yang positif, sikap masyarakat yang
positif ini mendukung proses terjadinya penyesuaian diri mantan narapidana
dalam lingkungan masyarakat. Adapun yang negatif, seperti menjauhi mantan
narapidana atau bersikap tidak peduli. Sikap negatif masyarakat ini dapat
mengganggu proses penyesuaian diri seorang mantan narapidana.

Hasil penelitian Fajriani  (2008) di Depok menunjukkan proses
penyesuaian diri mantan narapidana pada saat memasuki kehidupan masyarakat
menghadapi dilema dari aspek finansial, stigma, krisis identitas dan juga relasi.

Diantara permasalahan yang dihadapi adalah hilang atau berkurangnya aktivitas
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menjadi masalah utama bagi mantan narapidana. Strategi yang digunakan
kemudian berubah menjadi mencari dukungan sosial dari teman-teman untuk

menyelesaikan masalahnya. Strategi ini, merupakan strategi yang efektif, karena

enyesuaian diri

ari aspek 1)
Kematangan e 0Na an e arn alani  kehidupan
kebersamasa r ; ‘ -_ elek antan narapidana
mampu mema a 3) Kematangan
sosial mante si sosial dalam
masyarakat mampu  untuk

mengembang

kemasyarakatan. Kedua, perubahan positifnya yaitu bertambahnya keimanan,
peka terhadap masyarakat dan meninggalkan kebiasaan buruknya. Ketiga, dampak
adaptasinya yaitu perubahan respon masyarakat, hilangnya stigma, memiliki
peran, dan hidup tenang. Kelima, tipologi adaptasi dipengaruhi keluarga,

lingkungan, kejahatan, dan cara mengubah stigma.



Hurlock (2009) mengatakan agar individu dapat menyatu dan diterima
dalam kelompok maka individu harus berusaha memperbaiki perilakunya dengan
menyesuaikan diri. Individu sebagai makhluk hidup senantiasa berinteraksi
dengan dirinya, orang lain, dan.lingkungannya-guna memenuhi kebutuhan hidup.
Ketika berinteraksi, individu dihadapkan pada tuntutan-tuntutan, baik dari dalam
dirinya, dari orang lain, maupun dari lingkungan masyarakat.

Kesulitan narapidana untuk kembali ke masyarakat akibat adanya tindakan
dikucilkan dan diasingkan olen masyarakat. Hal ini disebabkan oleh stereotype
yang berkembang di masyarakat, bahwa seorang narapidana dianggap sebagali
orang jahat yang harus dijauhi. Tindakan diskriminasi ini disertai label negatif
sehingga mantan narapidana mengalami kesulitan dalam melakukan resoliasi di
masyarakat (Al-Jauhar & Imron, 2014).

Mantan  narapidana skurang begitu diterima dengan-baik keberadaanya
untuk kembali hidup bersama di masyarakat. Beberapa warga masyarakat
beranggapan bahwa sekali orang berbuat jahat, maka selamanya orang tersebut
akan berbuat jahat atau dengan gagasan praduga bersalah yang berkepanjangan.
Adanya anggapan masyarakat bahwa mantan narapidana yang telah berada di
rumah tahanan masih mempunyai kecenderungan kuat untuk menjadi residivis.
Hal ini akan menghadapkan mantan narapidana tidak memperoleh hak
kemanusiaanya kembali di dalam lingkungan masyarakatnya. Fenomena tersebut
mengakibatkan dampak yang kurang baik bagi mantan narapidana, karena mereka

merasa tertekan dan mempunyai beban moral yang berat, sehingga mereka akan
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cenderung untuk kembali melakukan tindak kejahatan yang pernah dilakukannya
(Kartono, 2010).

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti

Akan

fokus penelitian da baga a " ﬁ ana yang akan

keluar dari

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah mampu
memberikan manfaat baik secara teoritis maupun manfaat praktis, yaitu :

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat teoritis khususnya

dalam bidang psikologi humanistik, psikologi perkembangan, psikologi

sosial dan psikologi keluarga.
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2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan wawasan kepada

peneliti lain maupun masyarakat umum dalam mengetahui penyesuaian

305 ) e
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BAB Il

PERSPEKTIF TEORETIS

dan tingk K an ya mengambil
llam  dirinya,
inya, sehingga
tingkat keselara j la -H w‘r liinginkan oleh
lingkungan l

Calhoun dan Ac alan diri merupakan

dengan keadaan atau keinginan diri atau sebaliknya”. Hurlock (2009) menjelaskan
penyesuaian diri sebagai suatu kemampuan individu untuk diterima dalam
kelompok atau lingkungannya, karena ia memperlihatkan sikap serta tingkah laku
yang menyenangkan. Agar individu dapat menyatu dan diterima dalam kelompok
maka individu harus berusaha memperbaiki perilakunya dengan menyesuaikan

diri.
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Menurut Papalia, Old dan Feldman (2014) penyesuaian diri adalah usaha

manusia untuk mencapai harmoni pada diri sendiri dan pada lingkungannya,

sehingga rasa permusuhan, dengki, iri hati prasangka, depresi, kemarahan dan

kebutuhan psikologis dan mampu menerima dirinya serta mampu menikmati
hidupnya tanpa jenis konflik dan mampu menerima kegiatan sosial serta mau ikut
berpartisipasi dalam kegiatan sosial di dalam lingkungan sekitarnya (Khatib,
2012).

Menurut Ghufron dan Risnawita (2011) penyesuaian diri dipahami sebagai

interaksi seseorang yang kontinu dengan dirinya sendiri, orang lain dan dunianya.
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Penyesuaian diri mempunyai banyak arti, antara lain usaha manusia untuk
menguasai tekanan akibat dorongan kebutuhan, usaha memelihara keseimbangan

antara pemenuhan kebutuhan dan tuntutan lingkungan, dan usaha menyelaraskan
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asuaian diri secara umum
memiliki dua aspek yakni:
1) Penyesuaian pribadi
Penyesuaian pribadi merupakan kemampuan individu untuk menerima

dirinya sendiri sehingga tercapai hubungan yang harmonis antara dirinya
dengan lingkungannya. la menyadari sepenuhnya siapa dirinya sebenarnya,

apa kelebihan dan kekuarangannya, serta mampu bertindak objektif sesuai

dengan kondisi yang dialaminya.
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Keberhasilan penyesuaian pribadi ditandai dengan tidak adanya rasa
benci, lari dari kenyataan dan tanggung jawab, dongkol, kecewa, atau tidak

percaya pada kondisi yang dialaminya. Sebaliknya, kegagalan dalam

'Q dup dan berinteraksi dengan
orang lain. Hubunga . : mencakup hubungan dengan
masyarakat disekitar tempat tinggalnya, keluarga, sekolah, teman atau
masyarakat secara umum. Dalam hal ini individu dan masyarakat
sebenarnya sama-sama memberikan dampak bagi komunitas. Individu
menyerap berbagai informasi, budaya dan adat istiadat yang ada, sementara
komunitas diperkaya oleh eksistensi atau karya yang diberikan oleh individu

sendiri.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

12

Menurut Calhoun dan Acocella (1990) mengungkapkan aspek-aspek
penyesuaian diri yang meliputi :

a. Memiliki perasaan afeksi yang kuat, harmonis dan seimbang, sehingga

lam kelompok.

o
g
Q}' n kemampuan
v
ﬁ
emiliki kekenyalan

dapat disimpulkan

«
]

g
s
&

o

3.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri
Menurut Hurlock (2009) faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri
adalah sebagai berikut:
a. Tergantung dimana individu itu dibesarkan, yaitu kehidupan dalam keluarga
dimana individu tersebut dibesarkan. Bila dalam keluarga dikembangkan

perilaku sosial yang baik maka individu akan mendapatkan pengalaman
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perilaku sosial yang baik pula. Hal ini akan menjadi pedoman untuk

melakukan penyesuaian diri dan sosial yang baik di luar rumah.

b. Model yang diperoleh individu di rumah, terutama dari orangtuanya. Bila
c. Moti } lajar dile psial. Motivasi ini
ditimbulk ari | '} S i gkan, baik di
d.
memiliki ke
dipahami bah

faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri adalah:
a.

b.

Keadaan fisik (physical conditions)
Perkembangan dan kematangan (development and maturation)
Kondisi  psikologis (psychological conditions) meliputi pengalaman,

pendidikan, konsep diri.
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Keadaan lingkungan (environmental conditions) meliputi sekolah, rumah

dan keluarga

Tingkat religiusitas dan kebudayaan (cultural and religion)

emahami  proses

perasaan, dan

Dalam penyesuaian diri seha dapat suatu pola dasar tersendiri yaitu
akan mengalami ketegangan dan frustasi karena terhambatnya keinginan
memperoleh kasih sayang, meraih prestasi untuk itu individu akan berusaha
mencari kegiatan yang dapat mengurangi ketegangan yang ditimbulkan

sebagai akibat tidak terpenuhi kebutuhannya.
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5. Narapidana
a.  Definisi Narapidana

Menurut KUHP pasal 10 (dalam Prodjodikoro, 2009) narapidana adalah

Men | W ' ara. Pidana, mantan

narapidana adalz ang - perna b a a-norma yang

berlaku di masy 1 h selesai ‘: p'yang dijatuhkan

pernah merugikan pihak lain, kurang mempunyai rasa tanggung jawab terhadap
Tuhan dan masyarakat serta tidak menghormati hukum, namun telah
mempertanggung jawabkan perbuatannya kepada hukum.
b.  Penggolongan Narapidana

Menurut Prodjodikoro (2009) mengemukakan bahwa pada lembaga

permasyarakatan narapidana digolongkan berdasarkan :
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1) Jenis kelamin

Berdasarkan jenis kelamin dibedakan berdasarkan perbedaan pria dan

wanita.

2)

3)

narapidana di
N yaitu kejahatan
ti perampokan,

ipuan, dan lain-

4)

yaitu; seumur hidup, 1-20 tahun (klasifikasi B-1), 4-12 bulan (klasifikasi
B-1la), 1-3 bulan (Kklasifikasi B-11b), pidana denda (klasifikasi B-IlIc)
yang sudah ditentukan pengadilan.

Bentuk-bentuk Penjelmaan Kejahatan

Menurut Mulyadi (2017), mengemukakan tentang pembagian bentuk-

bentuk kejahatan yang dapat dilakukan melalui dua jalan, yaitu :
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1) Dilihat dari perbuatannya, maka jenis kejahatan dapat dibagi atas dua

macam, yang pertama yaitu dari caranya dilakukan dan yang kedua dari

objek hukum yang diserangnya. Dilihat dari caranya kejahatan itu

c) Kejahatanyang dilakukan dengan memakai kekerasan fisik, tipu
daya pembujukan, atau dengan cara yang biasa.
2) Dilihat dari objek hukum yang diserangnya, maka kejahatan dapat

dibagi misalnya atas:
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a) Kejahatan atas keamanan negara.
b) Kejahatan terhadap martabat kedudukan Presiden danWakil

Presiden.

Soekanto (2015) dibedakan antara lain :

1) Penjahat sejak lahir Penjahat sejak lahir adalah orang orang yang
mempunyai kelainan bentuk badan yang terlihat dari bagian-bagian
badan yang abnormal, cacat, dan kekurangan-kekurangan badaniah sejak

lahir.
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2) Penjahat karena sakit jiwa.
Penjahat karena sakit jiwa disini misalnya gila, setengah gila, sinting,

idiot, melancholi, paralise epilepsi, histeri, demensia, palagra, dan lain-

Ari orang-orang
a tabiat warga-

akhirnya sering

QQ akat. Setiap pelanggaran
hukum yang dilakukan ‘ ensi berupa sanksi. Pelaku
pelanggaran akan dikenakan sanksi sesuai dengan apa yang dilakukannya. Dalam
hukum negara pelaku pelanggaran hukum akan menerima sanksi setelah
dilakukan peradilan dan dikenakan putusan sesuai hukum yang berlaku.
Berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia Nomor 03 tahun 2018, Bab Il tentang syarat dan tata cara pemberian

remisi pasal 5 poin (1) syarat pembebasan narapidana adalah berkelakuan baik
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dan telah menjalani masa pidana lebih dari 6 (enam) bulan. Syarat berkelakuan
baik sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) huruf a dibuktikan dengan tidak
sedang menjalani hukuman disiplin dalam kurun waktu 6 (enam) bulan terakhir,
terhitung sebelum tanggal pemberian remisi dan telah. mengikuti program
pembinaan yang diselenggarakan oleh Lapas dengan predikat baik.

Kebebasan memang menjadi hal yang paling ditunggu oleh narapidana.
Akan tetapi hal ini. juga bisa memunculkan masalah bagi narapidana, sebab
narapidana yang berada di Lembaga Pemasyarakatan mempunyai kondisi atau
situasi yang sangat berbeda dari masyarakat pada umumnya (Ricklefs, 2015).
Seorang narapidana dalam jangka waktu tertentu harus berada di dalam tempat
yang dibatasi ruang lingkupnya, aktifitas yang terbatas, komunikasi terbatas dan
segala sesuatu yang terbatas. Ketika narapidana kembali ke tengah keluarga,
lembaga dan lingkungan di, Sekitarnya maka .narapidana melakukan interaksi
dengan lingkungan yang baru lagi (Adi, 2012).

Mantan narapidana mempunyai kecemasan dan kekhawatiran yang tinggi
karena mereka takut akan masa depannya, akan penerimaan masyarakat, pasangan
hidup dan lain sebagainya. Secara. umum, mantan narapidana lebih sabar dan tidak
sombong. Kemampuan mengekspresikan emosi senang atau sedih nampaknya
bukanlah sesuatu yang positif karena akan menjadi bahan pembicaraan
(Dermawan dan Oli’i, 2015).

Menurut Calhoun dan Acocella (1990) banyak rintangan yang menghambat
penyesuaian diri, misalnya ketika diri terpengaruh oleh diri sendiri maupun orang

lain atau lingkungan untuk melakukan hal yang sebenarnya tidak kita inginkan,
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tetapi terpaksa harus dilakukan sehingga dalam proses penyesuaian diri harus

membutuhkan kontrol pribadi maupun kontrol sosial. Sesuai dengan teori Sobur

(2013) yang menyebutkan bahwa penyesuaian pribadi merupakan kemampuan

arapidana harus

merubah tingke sih  optimis arubah  tam i dan berjuang

Penyesuaian sosia 1da a “banyak memiliki rintangan,
mendapat diskriminasi (Ernawati, 2007) selanjutnya dalam penyesuaian sosial
harus menghadapi respon atau stigma masyarakat atas kebiasaan buruknya yang
biasanya cenderung bertahan lama dan melekat pada diri seorang narapidana
(Lestari, Budimansyah dan Wilodati, 2010).

Menurut Mahmudah dan Asriwandari (2017) pada dasarnya waktu yang

dibutuhkan narapidana untuk dapat kembali menyesuaikan diri berbeda-beda, dan
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ditinjau dari status hukumannya. Hasil penelitiannya menemukan bahwa terdapat
narapidana yang hanya membutuhkan waktu 6 bulan, 8 bulan, bahkan hingga 5

tahun lamanya sampai informan tersebut merasa tidak lagi mendapatkan

seseorang.

dinilai huk

waktu lebi

tindakan k

diri pada narapidana yang akan keluar dari rumah tahanan.
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nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

filsafat dan psikologi, serta penerapannya syarat upaya-upaya filosofis dan

psikologis ke dalam narasi yang mendalam.

B. Unit Analisis
Adapun unit analisis yang digunakan sebagai acuan dalam menyusun

daftar wawancara adalah teori Sobur (2013). Teori ini dipilih, karena informan

23
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dalam penelitian ini masih berstatus sebagai narapidana yang akan keluar
sehingga peneliti akan mengobservasi bagaimana penyesuaian pribadinya

terhadap lingkungan dan persiapan penyesuaian sosial terhadap dirinya yang

osi, kecemasan,

untuk merealisasikannya, individu perlu melakukan penyesuaian diri.
2. Penyesuaian sosial
Setiap individu hidup di dalam masyarakat. Dalam masyarakat
terjadi proses saling mempengaruhi. Berdasarkan proses tersebut timbul
suatu pola kebudayaan dan tingkah laku sesuai dengan sejumlah aturan,

hukum, adat dan nilai-nilai yang mereka patuhi demi untuk mencapai
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penyelesaian bagi persoalan hidup sehari-hari. Dalam bidang ilmu
Psikologi Sosial, proses ini dikenal sebagai proses penyesuaian sosial.

Penyesuaian sosial terjadi dalam lingkup hubungan sosial tempat individu

dud: masyarakat

1 : itas. Individu

-* ﬁﬁ Jat yang ada,
=)

Sj ata arya yang diberikan

penelitian. Informan dalam penelitian in ah narapidana yang akan keluar
dari Rumah Tahanan Kota Pekanbaru, karena peneliti ingin melihat
penyesuaian diri narapidana yang akan keluar dari rumah tahanan, adapun
yang akan menjadi informan dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 3 orang.
Penelitian ini akan dilaksanakan di Rumah Tahanan Kota Pekanbaru yang

terletak di JI. Sialang Bungkuk No.2, Kelurahan Sail, Kecamatan Tenayan

Raya, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau.
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D. Teknik Penggalian Data
Teknik penggalian data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua

pendekatan, yang masing-masing pendekatan berfungsi untuk melengkapi

an  kedua teknik ini

dalam penelitian ini adalah

semi terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui
dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu
dalam melakukan wawancara, pengumpulan data telah menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-peranyaan yang akan diajukan

kepada narapidana yang menjadi informan penelitian.
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2. Observasi

Tahap kedua yaitu observasi (pengamatan), vyaitu proses

pengambilan data yang dilakukan dengan cara melakukan pengamatan dan

kegiatan yang dilakukan adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.

. Teknik Pemantapan Kredibilitas Penelitian

Menurut Moleong (2007) tujuan uji kredibilitas data yaitu untuk

menilai kebenaran dari temuan penelitian kualitatif. Kredibilitas ditunjukkan
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ketika partisipan mengungkapkan bahwa transkrip penelitian memang benar-
benar sebagai pengalaman dirinya sendiri. Kredibilitas menunjukkan

kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif, hal ini dapat dilakukan

bali apakah

rupakan data
iti melakukan
diperoleh data
peneliti itu

atan atau tidak,

itu, peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah
ditemukan itu salah atau tidak. Peneliti dapat memberikan deskripsi data
yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati (Moleong, 2007).

3. Triangulasi data
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

29

Terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan

waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang

telah diperolen melalui beberapa sumber, triangulasi teknik dilakukan

a dengan hasil

i mencari data

EAE

elah ditemukan.

«

e o B

Penggunaan bahan referensi
Bahan referensi di sini adalah adanya pendukung untuk membuktikan data
yang telah ditemukan oleh peneliti misalnya data hasil wawancara perlu
didukung dengan adanya rekaman wawancara. Data tentang interaksi
manusia, atau gambaran suatu keadaan perlu didukung oleh foto-foto.

Alat-alat bantu perekam data dalam penelitian kualitatif misalnya
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kamera, handycam, alat rekam suara dan lain-lain yang sangat diperlukan
untuk mendukung kredibilitas data yang telah ditemukan oleh peneliti

(Moleong, 2007).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

proses

bertindak sangat koperatif ba dak sungkan untuk bercanda selama
menjalani proses wawancara.

Pada hari Jumat tanggal 28 Juni 2019, peneliti dibantu oleh sipir
penjara meminta kesediaannya informan pertama untuk melakukan proses
wawancara, dan setelah disetujui tanggal 28 Juni 2019 pukul 10.11 WIB

peneliti bersama informan pertama melakukan proses wawancara. Pada hari

Jumat tanggal 28 Juni 2019, peneliti dibantu oleh sipir penjara meminta

31
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kesediaannya informan kedua untuk melakukan proses wawancara, dan
meskipun mendapatkan banyak pertanyaan sebelum berani memberikan

kesediannya namun tetap disetujui dan pada tanggal 28 Juni 2019 pukul 10.51

B.

nforman 2

RA

32 Tahun

Pekanbaru
Tanggal lahir 3 C Desember 1987

Laki-laki
Suku Melayu
Domisili Sukajadi
Agama Islam
Pendidikan terakhir SMA
Masa kurungan 7 bulan 1 tahun 2 bulan
Status Belum menikah Menikah
Pekerjaan terakhir Penggangguran Dept Collector
Tanggal mulai masa kurungan 10 November 2018 5 Mei 2018
Kasus Maling Pemalsuan data

dan narkotika
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Tabel 4.2
Jadwal Pengambilan Data Wawancara dan Observasi
Pengambilan  Kegiatan  Hari, Tanggal Lokasi Durasi
Data dan waktu wawancara

Informan 1 16:03 menit

:04 menit

1.

sekolahnya, sehingga hanye SMP. Subjek merupakan seorang
pengangguran dan sering melakukan aktifitas di luar rumah hingga jarang
pulang (W* S* 28 Juni, D1).

Informan kedua lahir di Pekanbaru, tanggal 22 Desember 1987,
Subjek merupakan suku asli Kota Pekanbaru atau melayu (W' S? 28 Juni,

D1). Subjek sudah menikah dan memiliki tiga anak perempuan (W* S? 28

Juni, D38). Subjek hanya tamatan SMA dan bekerja sebagai dept collector
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leasing motor. Sebelum ditangkap, subjek tinggal di Kota Pekanbaru di
rumah bekas peninggalan orang tuanya yang sudah meninggal (W' S? 28

Juni, D41).

menjalani masa hukuman

Juni, D3).

RA merupakan narapidana atas kasus pemalsuan data dan narkotika
(W* S? 28 Juni, D43), atas kasus tersebut RA melanggar pasal 263 KUHP
yang menyebutkan bahwa barang siapa membuat surat palsu atau
memalsukan surat yang dapat menimbulkan sesuatu hak, perikatan atau

pembebasan hutang, atau yang diperuntukkan sebagai bukti daripada
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sesuatu hal dengan maksud untuk memakai atau menyuruh orang lain
memakai surat tersebut seolah-olah isinya benar dan tidak dipalsu, diancam
jika pemakaian tersebut dapat menimbulkan kerugian, karena pemalsuan
surat, dengan pidana penjara paling lama-enam tahun.

Informan 2

P : Alasan bisa dihukum itu karna apa? (Verbatim subjek 2, baris 17)

S:. Pemalsuan data: (Verbatim subjek 2, baris 18) Kawan ini kan
datanya-gak bisa dipakai sama ‘lesing. (Verbatim subjek 2, baris
48) Udah saya pakai data saya. Dia gak ..gak datang-datang lagi.
Bayar... bayar kredit gak (Verbatim subjek 2, baris 52).

Akibat perbuatannya memalsukan data, RA harus menerima vonis
masa hukuman kurungan selama 1 tahun enam bulan dengan subsider 2
bulan terhitung sejak tanggal 5 Mei 2018 (W* S 28 Juni; D2). Ketika proses
wawancara berlangsung-RA. sudah_menjalani -masa hukuman 1 tahun 4
bulan dan sebentar lagi akan bebas.

Informan 2

P : Mas bawa sabu juga?? (Verbatim subjek 2, baris 329)

S: Pas sama-sama kasus ini. (Verbatim subjek 2, baris 334) Saya
Juga.. saya kan ditangkap diindomaret dijalan cempaka tuh. Saya
beli, sebelum saya pakai, saya simpan dulu dalam tas saya. Jadi
saya mau beli susu keindomaret. Langsung buser-buser tau-tau
parkir didepan mobil saya. Saya disuruh tiarap, saya digeledah
disitu, dapat sabu saya. (Verbatim subjek 2, baris 338)

RA juga narapidana atas kasus penyalahgunaan narkotika jenis sabu,

atas kasus tersebut RA melanggar Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009
tentang narkoba pasal 127. Terancaman hukuman pidana penjara maksimal
empat tahun apabila menggunakan narkotika Golongan I bagi diri sendiri.

Apabila didapatkan alat bukti dan barang bukti lainnya yang mendukung

diterapkannya Pasal 112 atau 114 atau pasal lainnya, maka tidak menutup
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kemungkinan terhadap ‘penyalahguna’ juga bisa dikenakan pasal-pasal
pidana selain Pasal 127 tersebut.

Akibat perbuatannya, RA bersama orangtuanya mengajukan rujukan

asa kurungan,

s seperti shalat
1 28 Juni, D4).

gas mengawasi

Informan 1
P : dengan sipir penjaga? (Verbatim subjek 1, baris 95)

S1:Yaa takut laa bang, kita kan di rumah dia (Verbatim, subjek 1
baris 100)

Informan 1

P: di dalam lapas itu kegiatannya selain sholat, tidur itu ada
kegiatan yang lainnya? (Verbatim subjek 1, baris 103)

S1:Gak ada bang. Main-main aja bang di luar kamar (Verbatim,
subjek 1 baris 104)
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RA merasa sangat tidak nyaman dengan situasi kamar yang berdesak-
desakan dengan narapidana lain (W' S? 28 Juni, D9). RA mampu
menunjukkan perilaku yang lapang dada, dan bisa menahan emosi maupun
kesedihan yang dialaminya.selama menjalani situasi'masa kurungan (W* S
284Juni, D10).

Informan 2

P . Apa merasa terintimidasi gak dengan,sesame napi atau dengan
sipir? (Verbatim subjek 2, baris 119)

S2: Gak pak. Karna saya ingat keluarga kali bentar lagi pulang kan.
La.. lagi pula hukuman saya dibanding hukuman-hukuman
mereka yang diatas saya, jauh lebih rendah hukuman saya pak
(Verbatim subjek 2, baris 120).

Informan 2

P : Bagaimana cara saudara mengatasi emosi tadi itu ketika sudah
terpancing , bagaimana caranya mengatasi? (Verbatim subjek 2,
baris 163)

S2: Yaa.. ingat anak saya, bentar lagi saya pulang. Biarlah dibilang
penaku. Biarlah dibilang bodoh yang penting saya pulang. Itulah
yang ngatasi, lagi pak. Karna disini kalo berkelahi, kita mukul
orang, pengurusan kita dicabut.-(Verbatim subjek 2, baris 164)

HN dan RA menunjukkan sikap yang berbeda-beda selama menjalani
masa kurungan. HN bersikap santai dan hanya tertarik untuk menjalani
aktivitas seperti biasa sesuai aturan pembinaan yang diterapkan oleh sipir.
RA menunjukkan sikap sangat tidak nyaman atas keadaan yang dialaminya,
namun mampu bersikap ikhlas atas keadaan yang menimpanya demi
menunggu kebebasannya.

Deskripsi Penyesuaian Diri Subjek

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat diketahui bahwa

antara informan pertama dan kedua memiliki tingkat penyesuaian diri yang
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berbeda. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan kedua informan

sebagai berikut;

a. Penyesuaian Pribadi

Penyesuaian pribadi _merupakan kemampuan individu untuk

menerima dirinya sendiri sehingga tercapali hubungan yang harmonis

antara dirinya dengan.lingkungannya. ,la menyadari sepenuhnya siapa

dirinya sebenarnya, apa kelebihan dan kekuarangannya, serta mampu

bertindak objektif sesuai dengan kondisi yang dialaminya.

Informan 1

P:

SY

Bagaimana cara anda menerima status diri anda sebagai orang
narapidana sekarang? (Verbatim subjek 1, baris 41)

- Kalo..Bawaknya biasa aja bang (Verbatim, subjek 1 baris 42)

P: Setelah berada didalam ini. Ehw. apakah merasa membenci diri
sendiri gak? (Verbatim subjek 1, baris 51)

S1: Gak bang. kesal aja bang kok bisa sampai seperti ini aja
kejadiannya-begitu (Verbatim, subjek 1 baris 42)

Informan 2

P : bagaimana cara.. abang menerima status diri sekarang ini
seorang status narapidana? (Verbatim subjek 2, baris 73)

S: Yaa mau ndak mau terima lah pak kan, udah masuk kedalam
jeruji sana kan. (Verbatim subjek 2, baris 74)

P : Sebelumnya mas memiliki‘kelebihan gak, maksudnya bisa berseni
atau bisa berkarya gitu? (Verbatim subjek 2, baris 91)

S: Kelebihannya itu dapat disini aja pak, Bikin bunga dari koran,
Lemari kayak-kayak perabot kayak-kayak bufet-bufet itu dari
kardus. Gak Nampak kardusnya. Memang kayak lemari asli aja.
Eh.... (Verbatim subjek 2, baris 92-96)

P : Terus bagaimana cara saudara menanggani hal kekurangan itu.
Bagaimana caranya?? (Verbatim subjek 2, baris 113)

S: Yaa sholat lah pak, hati aja yang dipelapang lagi (Verbatim

subjek 2, baris 116)
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Keberhasilan penyesuaian pribadi ditandai dengan tidak adanya rasa

benci, lari dari kenyataan dan tanggung jawab, dongkol, kecewa, atau tidak

percaya pada kondisi yang dialaminya. Sebaliknya, kegagalan dalam

penyesuaian« pribadi  ditandai dengan« guncangan..emosi, kecemasan,

ketidakpuasan, dan keluhan terhadap nasib yang disebabkan adanya

kesenjangan antara individu, dengan: tuntutan lingkungan. Hal ini menjadi

sumber konflik yang terwujud dalam rasa takut dan kecemasan, sehingga

untuk merealisasikannya, individu perlu melakukan penyesuaian diri.

Informan 1

P:

Eh.. trus ..eh.. apakah anda merasa lari dari kenyataan setelah
berada didalam ini? (Verbatim subjek 1, baris 53)

S1:Gak.. saya terima aja apa adanya yang terjadi sekarang

(Verbatim, subjek 1 baris 54)

Informan 2

P:

Si

P:

Apakah saudara merasa benci gak dengan diri saudara sendiri?
(Verbatim subjek 2, baris 121)

Yaa.. benci lah pak’ (Verbatim subjek 2, baris 122), Yaa.. karna
ulah saya. Anak-anak saya terlantar sekarangkan. Eh.. harusnya
anak saya ulang tahun saya bawa kemana gitu kan. Harusnya
anak saya sekarang nerima lapor, saya kasih hadiah. lya
biasanya seperti itu kan. Kalo sekarang saya dipenjara (Verbatim
subjek 2, baris 124).

Apakah saudara.merasa Jlari dari kenyataan?Melarikan dari
kenyataan? Maksudnya melari.. , melepas dari tanggung jawab
dari keluarga gak sekarang? (Verbatim subjek 2, baris 129)

Gak.. Insya allah keluarga saya masih dapat duit kantor perbulan
(Verbatim subjek 2, baris 130) Kalo tanggung jawab .. ndak ada
saya tinggalkan pak. Karenakan masih dapat tanjungan dari
kantor (Verbatim subjek 2, baris 134)

Ditinjau dari penyesuaian pribadi kedua informan, HN menunjukkan

sikap penyesuaian pribadi yang lebih baik dibandingkan RA. HN merasa

sama sekali tidak terbebani dengan situasinya dalam lapas, merasa tidak
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memiliki tanggungjawab, dan menunjukkan sikap yang tidak terbebani sama
sekali bahkan ketika proses wawancara berlangsung HN terlihat sesekali

tersenyum dan tertawa. RA justru merasa sangat tertekan atas situasinya, hal
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sepenuhnya me dakan kriminal? (Verbatim subjek
1, baris 105)
S : Insya allah bang, saya benar-benar ampun di penjara ini , kapok
(Verbatim subjek 1, baris 106)

P : Jadi nanti keluar dari sini. Kira-kira mau ngapain? (Verbatim
subjek 1, baris 109)
S : Jual nasi goreng (Verbatim subjek 1, baris 112)

Informan 2

P : Jad.jadi selama. Kan ini karna rasnya tadi ada buku dalam
bacaan. trus mas menyesuaikan dengan mereka itu gimana?
(Verbatim subjek 2, baris 217)
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S: Yaa berkawan baik aja pak (Verbatim subjek 2, baris 218). Yang
yang lain itu paling sekedar tegur sapa gitu lah. Karna sehari-
hari saya hidup sama orang itu kan. Sama orang satu kamar.
Kalo orang luar kamar paling kita jumpanya sehari itu cuman 2
(dua) jam, cuman 3 (tiga) jam untuk kita buka pintu kamarkan.
Kadanglagi pula kalua udah diblok.Axblok A itu. Blok udah mau
bebas. Sama kayak orang udah mau pulang. Dibuka pun pintu
kamar itu, orang blok A jarang mau keluar kamar. (Verbatim
subjek 2, baris 222).

P : Apakah mas_merasa'takut gak. dengan sesama napi gitu gak??
(Verbatim subjek 2, baris 239)

S Ada takut saya ada (Verbatim subjek 2, baris 240). Karna ada
yang napi hukumannya seumur hidup. Ada yang hukumannya
hukuman mati ada hukumannya yang 18 (delapan belas) tahun 20
(dua puluh) tahun. Kan dia udah gak mikir hukumannya dia lagi.
Jadi sifat tingkah laku dia suka-suka hati dia aja. Arogan ajalah
dia. Ahhh.. ada yang, kan down udah banyak disini kayak Lado
ketua PP Pasar 50 (lima puluh) disini kenak tikam. Kan kena
tikam Lado disini. itu kenapa? Lawan dia hukumannya tinggi,
udah gak mikirkan hukuman gara-gara omongan. ltulah kalo
saya pribadi saya takut sama orang hukumannya tinggi itu.
(Verbatim subjek 2, baris 242)

Penyesuaian sosial terjadi dalam lingkup hubungan sosial tempat
individu hidup dan berinteraksi. dengan orang lain. Hubungan-hubungan
tersebut mencakup hubungan dengan masyarakat disekitar tempat
tinggalnya, keluarga, sekolah, teman atau masyarakat secara umum. Dalam
hal ini individu dan masyarakat sebenarnya sama-sama memberikan dampak
bagi komunitas. Individu menyerap berbagai informasi, budaya dan adat
istiadat yang ada, sementara komunitas diperkaya oleh eksistensi atau karya
yang diberikan oleh individu sendiri.

Informan 1

P : Ok. Apakah anda memiliki cita-cita yang akan diperjuangkan

ielts)lah keluar dari rumah tahanan ini? (Verbatim subjek 1, baris

S: Yaa adalah bang. Bahagiakan orang tua (Verbatim subjek 1,
baris 120) Bekerja keras itu lah bang (Verbatim subjek 1, baris
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122) Belum. Rencana nanti bebas saya pulang kampung aja
(Verbatim subjek 1, baris 124)

Informan 2

P : Apakah mas.. anda masih memiliki cita-cita ingin diperjuangkan
setelahskeluar dari sini?? (Verbatim.subjek 2, baris 289)

S: lyalah pak . cita-cita saya. kalo bisa anak. saya itu jauh lebih
hebat dari saya. Anak saya perempuan semuanya kan gitu
(Verbatim subjek 2, baris 290)

P : Apakah adakah keluarga yang menjauhi anda setelah tahu bahwa
anda adalah seorang napi?? (Verbatim subjek 2, baris 373)

S Banyak... Semua keluarga saya menjauhi saya. Kecuali anak,
istri saya (Verbatim subjek 2, baris 374)

P . Nanti berarti selepas keluar dari sini kembali bekerja gitu?
(Verbatim subjek 2, baris 397) . Tidak takut nanti orang
memandang lain-lain? (Verbatim subjek 2, baris 401)

S © lya (Verbatim subjek 2, baris'398) Insya allah ndak lah pak
(Verbatim subjek 2, baris 402)

P: Selain orang tua dan anak, istri Siapa yang masih mendukung
anda? (Verbatim subjek 2, baris 379)

S : Teman lah paling pak. Teman-teman saya paling sering. Ngirim

500 (lima ratus), ngirim 1.000,000 (satu juta) tiap minggunya
untuk jajan saya disini, teman malah orang lain yang peduli sama
saya. (Verbatim subjek 2, baris 384) Kalo didalam tuh pak
nyemangatin pak. Yang mana mau pulang itu yang manas-
manasin. Bentar lagi pulang. Bentar pulang katanya. (Verbatim
subjek 2, baris 282)

Ditinjau dari penyesuaian sosial kedua informan, RA menunjukkan

penyesuaian sosial yang lebih baik™ dibandingkan HN karena masih

mendapatkan dukungan dari anak dan istrinya yang tetap saling komunikasi

melalui handphone sipir penjara. Teman-teman HN juga menunjukkan

dukungannya dengan memberikan uang mingguan yang sangat membantu

dalam mencukupi kebutuhannya sehari-hari selama masa tahanan.

Narapidana lain yang satu kamar dengan HN juga terus memberikan

semangat kepadanya yang sebentar lagi akan bebas. Hal ini menunjukkan,
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ketika HN bebas maka dia masih memiliki orang-orang yang akan

mendukungnya melakukan penyesuaian sosial.

RA justru memiliki penyesuaian sosial yang rendah, dan memilih

D.

ingin bercita-cita membahagiakan orangtuanya di kampung halaman (W* S*
28 Juni, D14). Penyesuaian pribadi HN mampu membantunya menjalani
masa kurungan yang harus berinteraksi dengan sesama napi lain maupun
sipir yang menjaga. Akan tetapi, dari segi penyesuaian sosial HN lebih
memilih untuk pulang kampung dan berjualan nasi goreng untuk membantu

perekonomian keluarga (W' S* 28 Juni, D13).
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RA (32 tahun) justru menunjukkan penyesuaian diri yang lemah atas
situasi dan kondisinya. Hal ini merupakan kali pertama subjek ditangkap
dan dijebloskan ke penjara. RA pun ditangkap atas kasus pemalsuan data
sepeda moter akibat terlalu_percaya.dengan temannya sendiri, dan juga
ditangkap atas kasus penggunaan narkotika jenis sabu (W* $% 28 Juni, D47).
RA mengalami konflik dengan‘istri dan-anak-anaknya, ditinggalkan seluruh
keluarga besarnya maupun teman-temannya. RA juga merasa sangat takut
dengan narapidana lain yang memiliki masa hukuman tinggi (W* S? 28 Juni,
D32), takut atas keterlibatan kericuhan sesama narapidana yang sangat
sering terjadi. RA juga merasa sangat tidak nyaman dengan situasi kamar
penjara yang harus berdesak-desakan dengan narapidana lain (W' S* 28
Juni, D9). Penyesuaian pribadi RA tergolong cukup rendah, namun
memiliki-penyesuaianssosial yang tinggi. Hal ini ditandai dari sikap untuk
kembali bekerja untuk menafkahi istri dan anaknya, mendapatkan dukungan
dari teman-temannya di luar, dan teman sesama narapidana di dalam lapas
(W' S? 28 Juni, D37). RA mengaku ‘merasa tidak meninggalkan
tanggungjawab karena masih mendapatkan tunjangan komisi bulanan dari
perusahaan tempatnya bekerja (W* S? 28 Juni, D14).

HN memiliki penyesuaian pribadi lebih baik dibandingkan RA karena
perbedaan status pernikahan. HN belum menikah sedangkan RA sudah
menikah, hal ini didukung oleh Igbal (2013) yang menyebutkan bahwa
individu yang masih remaja dan belum menikah sering disebut memiliki

kebebasan dalam mengeksplorasi kebutuhannya dalam menikmati hidup
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sendirian. Hasil ini diperkuat oleh penelitian Hanun (2013) yang

menyebutkan bahwa ditinjau dari aspek status pernikahan, subjek yang

masih lajang tidak mengalami perubahan tingkah laku dan masih mulai

waktu dengan adanya pengalaman. Hasil ini diperkuat oleh penelitian
Puspitasari (2015) yang menyebutkan bahwa pembentukan penyesuaian diri
narapidana dipengaruhi lingkungan serta tingkat pendidikan masyarakat
daerah tempat tinggalnya. Strategi yang dilakukan oleh narapidana untuk

bisa kembali di lingkungan masyarakat akan menimbulkan hasil yang positif
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dan negatif, walaupun sulit dan membutuhkan waktu yang cukup lama
namun mantan narapidana bisa diterima kembali oleh masyarakat.
Berdasarkan hasil penelitian dan penelitian yang mendukung di atas,
maka dapat.diketahui bahwa tingkat penyesuaian diri. yang berbeda-beda,
tergantung bagaimana diri subjek menilai status sosial dan kasusnya terlebih
dahulu. Penilaian status-sosial tantaras HN dan RA adalah berdasarkan
tanggungjawab yang dimilikinya. HN (21 tahun) mudah menyesuaikan diri
dan merasa tidak cemas sama sekali dengan situasi maupun kondisinya
selama menjalani masa kurungan. Subjek ini ingin kembali ke kampung
halamannya di Padang, dan membuat usaha baru sebagai penjual nasi
goreng karena ingin terus membahagiakan kedua orangtuanya. RA (32
tahun) justru sulit dengan penyesuaian sosialnya karena merasa cemas
dengan narapidana lain,dan mengeluhkan situasi dalam kamar penjara yang
sesak dan beresiko tinggi menyebabkan kericuhan. RA yang sebelumnya
bekerja sebagai dept collector justru ingin mencari pekerjaan baru dan
menganggap memiliki kelebihan dalam bidang seni kerajinan dari kardus,
dan tetap ingin membahagiakan istri, dan ketiga orang anak perempuannya.
Temuan penelitian Warren dkk (2004) menyebutkan pada narapidana
wanita, penyesuaian dirinya sangat bergantung pada kemampuan mengatasi
stres akibat adanya indikasi masalah sosial seperti memiliki anak, rasisme
akibat minoritas dari kulit tertentu, kecemasan, traumatis pada hukum,
menjadi korban dan perkelahian fisik selama di sel, waktu yang dihabiskan,

serta keluarga yang ditinggalkan. Penyesuaian narapidana yang mengalami
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kekerasan fisik justru lebih rentan menunjukkan faktor dapat membuat
tindakan kriminal lainnya, sementara penyesuaian diri narapidana yang baru

satu kali ditahan harus menyesuaikan diri membutuhkan waktu yang jauh
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Stigma negatif masyarakat yang melekat kuat, bahkan mendapatkan
penolakan dari keluarga menyebabkan kedua informan harus pergi menjauh
dari kota asalnya untuk mulai menyesuaikan diri di lingkungan baru. Kedua
informan mengaku mulai merasa dapat diterima di lingkungan barunya

hanya dalam kurun waktu 1 tahun saja.



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

48

Kelemahan penelitian ini terletak dari kesulitan dalam mengungkap
kejujuran dari masing-masing informan. Subjek pertama yaitu HN saat

proses observasi dan wawancara cenderung kurang kooperatif atas

pa mau menjelaskan
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menjaga. Akan tetapi, dari segi penyesuaian sosial HN lebih memilih untuk
pulang kampung dan berjualan nasi goreng untuk membantu perekonomian
keluarga.

RA justru menunjukkan penyesuaian pribadi yang lemah atas situasi dan
kondisinya. Hal ini merupakan kali pertama subjek ditangkap dan dijebloskan

ke penjara. RA pun ditangkap atas kasus pemalsuan data sepeda motor akibat

49



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

50

terlalu percaya dengan temannya sendiri, dan juga ditangkap atas kasus

penggunaan narkotika jenis sabu. RA mengalami konflik dengan istri dan

anak-anaknya, ditinggalkan seluruh keluarga besarnya. RA juga merasa

Diharapkan agar proses menjalani masa tahanan dijadikan sebagai sebuah
pengalaman sebagai awal untuk menjalani kehidupan baru dan tidak
melakukan tindakan yang berpotensi merugikan orang lain dan melawan

hukum norma-norma masyarakat.
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Kepada keluarga

Disarankan untuk lebih dekat, dan terus memberikan dukungan kepada

narapidana karena keluarga merupakan satu-satunya lingkungan terdekat bagi
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